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Abstract: Changes in land use and transportation networks
greatly affect the accessibility of an area. One of the land use
changes that occurred in Brebes Regency is the construction of
the Brebes Regency Integrated Government Office (KPT) on
Jalan Proklamasi. With the construction of the KPT, it will more
or less affect the traffic performance on this section of Jalan
Proklamasi. This study aims to analyze traffic performance and
develop strategy recommendations. The method used in this
research is a mixed method research approach, namely the PK]I
(Indonesian Road Capacity Guidelines) 2014 analysis method
and the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The results
showed that the level of service of the proclamation road
section on weekdays before KPT operations was categorized B
with a degree of saturation or Q / C ratio value of 0.36 and after
(vost) KPT operations categorized C with a degree of saturation
or Q / C ratio value of 0.66. While the level of road service on
holidays both before and after KPT operations is still the same
category B with a degree of saturation or Q / C ratio value of
0.23 and 0.44, respectively. It can be concluded that there is a
decrease in the level of service of the proclamation road section,
namely on weekdays before KPT operations with the level of
service of Category B road sections and after KPT operations
with the level of service of road sections becoming Category C.
Based on the Minister of Transportation Regulation Number 96
of 2015 that the level of service of primary collector roads is at
least B, it means that this proclamation road after KPT
operations has not met the standard level of road service.
Strategy recommendations are in the form of road
improvements in the form of road widening from 4 meters wide
with 2/2 UD road section type to 14 meters wide with 4/2 UD
road section type equipped with pedestrian paths (sidewalks),
implementing traffic engineering management in the form of
planning, regulating, organizing and maintaining and
implementing strict implementation related to the
implementation of ANDALALIN documents
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan lahan terus meningkat karena pertumbuhan penduduk,
perkembangan ekonomi, dan struktur masyarakat, sementara jumlah lahan yang tersedia
relatif tidak bertambah. Akibatnya, kondisi ini menyebabkan alih fungsi lahan. Kelurahan
Pasarbatang adalah salah satu kawasan perkotaan di Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes
dan Desa Pagejugan merupakan daerah penyangga dari Kelurahan Brebes. Kedua wilayah ini
berada di pusat kota sehingga mengalami perkembangan yang sangat dinamis dalam hal
penggunaan ruang, kehidupan sosial ekonomi, dan mobilitas penduduk. Dengan demikian,
ada kemungkinan besar bahwa wilayah ini akan mengalami perubahan penggunaan lahan,
terutama perubahan dari lahan pertanian menjadi lahan non pertanian (lahan terbangun).
Untuk memastikan bahwa pembangunan dan perubahan penggunaan lahan di Kabupaten
Brebes tidak melampaui daya dukungnya, Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Brebes harus dipatuhi. Ini karena RTRW berfungsi sebagai pedoman alokasi ruang.

Perubahan penggunaan lahan adalah sebagai proses evolusi dengan cara lahan
digunakan dari waktu ke waktu. Perubahan ini melibatkan peningkatan dalam satu jenis
penggunaan lahan, yang berubah dari satu bentuk penggunaan ke bentuk lainnya, jenis
penggunaan lahan lain mungkin mengalami penurunan seiring berjalannya waktu, atau
perubahan penggunaan lahan juga bisa diartikan sebagai pergeseran fungsi suatu lahan
selama periode waktu yang berbeda. (Wahyunto et al., 2001). Alih fungsi lahan pertanian
adalah proses perubahan penggunaan lahan lahan yang sebelumnya digunakan untuk
kegiatan pertanian menjadi lahan yang digunakan untuk kegiatan lain selain pertanian. Ini
menunjukkan bahwa lahan yang sebelumnya digunakan untuk bercocok tanam, peternakan,
atau kegiatan pertanian lainnya, sekarang digunakan untuk pembangunan seperti pabrik,
gedung, perumahan, atau infrastruktur lainnya. Menurut Mustapa (2011).

Salah satu perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kelurahan Pasarbatang yaitu
Pembangunan Kantor Pemerintahan Terpadu (KPT) Kabupaten Brebes yang berada di Jalan
Proklamasi yang sebelumnya merupakan lahan pertanian. Beberapa kantor pemerintahan
telah direlokasi ke Kantor Pemerintahan Terpadu termasuk Kantor Bupati, Sekretariat
Daerah, Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah
(Baperlitbangda) dan Insepektorat. Rencananya, beberapa kantor pemerintahan lainnya
juga akan direlokasi ke KPT ini.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Brebes Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Brebes Tahun 2019-2039, sesuai dengan
Rencana Pola Ruang, lokasi Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes dan wilayah
sekitarnya, terutama di sekitar Jalan Proklamasi, ditetapkan sebagai Kawasan Permukiman
Perkotaan. Ini berarti bahwa pengembangan perdagangan dan jasa di lokasi tersebut
diizinkan dengan Ketentuan Umum Peraturan Zonasi (KUPZ) Kawasan Permukiman, dengan
syarat pembangunan fasilitas umum dan fasilitas sosial sesuai dengan skalanya. Selain itu,
pengembangan kegiatan lain juga diizinkan sesuai dengan ketentuan tersebut.

Rencana sistem jaringan transportasi dalam RTRW Kabupaten Brebes salah satunya
yaitu pengembangan jaringan jalan kabupaten yang menjadi kewenangan kabupaten.
Jaringan jalan di bawah kewenangan kabupaten terdiri dari tiga jalan yaitu jalan kolektor
primer empat (JKP-4) yang menghubungkan ibukota kabupaten/kota dan ibukota
kecamatan, jalan lokal primer yang mencakup seluruh ruas jalan kabupaten yang tidak
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termasuk dalam jalan kolektor primer empat (JKP-4) dan jalan strategis kabupaten. Ruas
Jalan Proklamasi termasuk kategori jalan kolektor primer empat (JKP-4). Nama ruas jalan
sebelum dibangun Kantor Pemerintahan Terpadu bernama Jalan Brebes-Sigempol
(Keputusan Bupati Brebes Nomor 600/798 Tahun 2019 tentang Penetapan Ruas-ruas Jalan
di Kabupaten Brebes yang menjad Kewenangan Pemerintah Kabupaten Brebes). Setelah
adanya pembangunan Kantor Pemerintahan Terpadu nama ruas jalan tersebut berubah
nama menjadi Jalan Proklamasi (Keputusan Bupati Brebes Nomor 620/145 Tahun 2023
tentang Penetapan Ruas Jalan Menurut Statusnya Sebagai Jalan Kabupaten).

Jalan Proklamasi sebagai jalan utama akses menuju Kantor Pemerintahan Terpadu
menghubungkan Simpang Empat Rajak (Kelurahan Pasarbatang) ke Simpang Empat Jalan
Lingkar Utara Brebes - Tegal (Desa Pagejugan) memiliki panjang jalan + 1,712 km dan lebar
jalan sekitar + 4 m merupakan salah satu jalan dalam kota yang strategis dengan
aksesibilitas yang cukup tinggi. Sehubungan dengan perkembangan perkotaan di Kelurahan
Pasarbatang kedepan dengan memperhatikan rencana tata ruang yang ada, Kawasan
Pemerintahan Terpadu ini memerlukan penataan kawasan yang terintegrasi sebagai kantor
pusat pemerintahan Kabupaten Brebes yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan
serta dapat menjadi pusat pertumbuhan baru di Kabupaten Brebes.

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat pelayanan jalan adalah menghitung arus lalu
lintas. Tingkat pelayanan jalan adalah kondisi gabungan yang ditunjukkan oleh hubungan
antara arus kendaraan dibagi kapasitas (Q/C) dan kecepatan (Sukirman, 1994). Tingkat
Pelayanan Jalan (LOS) Menurut Martin et al. (1961), istilah ini mengacu pada kualitas
pelayanan yang diberikan oleh suatu jalan dalam kondisi tertentu. Jumlah arus lalu lintas
menunjukkan kebutuhan arus lalu lintas, sedangkan kapasitas jalan menunjukkan
kemampuan jalan untuk melewati arus lalu lintas, kedua faktor ini diperlukan untuk menilai
tingkat pelayanan jalan.

Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Kabupaten Brebes pada Bulan Juli Tahun
2022 sebelum operasional Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes menunjukan
arus lalu lintas (Q) di ruas Jalan Proklamasi sebesar 490,90 SMP/Jam pada hari kerja dengan
tingkat pelayanan jalan B artinya bahwa karakteristik arus lalu lintas stabil, tetapi kecepatan
operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas, akan tetapi setelah beroperasinya Kantor
Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes pada Bulan Oktober 2022 sampai dengan
sekarang berdasarkan hasil pengamatan visual di lapangan menunjukkan bahwa arus lalu
lintas di Jalan Proklamasi semakin meningkat terutama saat jam puncak karena terdapat
bangkitan dan tarikan pergerakan yang baru disebabkan oleh perubahan penggunan lahan
(pemanfaatan ruang). Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilaksanakan evaluasi kinerja lalu
lintas di Jalan Proklamasi pasca operasional Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten
Brebes melalui perhitungan arus lalu lintas kondisi saat ini (traffic counting) untuk
mengetahui tingkat pelayanan jalan.

tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja lalu lintas di Jalan Proklamasi
dan menyusun rekomendasi strategi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja lalu
lintas pasca operasional Kantor Pemerintah Terpadu Kabupaten Brebes.
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LANDASAN TEORI
Sistem Transportasi

Menurut Miro (2012), transportasi umumnya didefinisikan sebagai pemindahan atau
pergerakan orang atau barang dari suatu lokasi awal yang disebut sebagai lokasi asal ke
lokasi lain yang disebut sebagai lokasi tujuan dengan menggunakan sarana transportasi
khusus untuk memenuhi kebutuhan tertentu.
Sistem Tata Guna Lahan dan Transportasi

Menurut Khisty dan Lall (2005), penggunaan lahan adalah faktor penting dalam
menentukan pergerakan dan aktivitas. Sementara itu, Nasution (2004) menyatakan
bahwa transportasi menghubungkan dua lokasi dengan penggunaan
lahan yang mungkin berbeda atau sama. Tamin dalam Nugroho (2020) menekankan bahwa
setiap tata guna lahan atau sistem kegiatan memiliki jenis kegiatan khusus yang memicu
pergerakan dan menarik perhatian
pergerakan dalam proses pemenuhan kebutuhan pergerakan.

Hubungan antara transportasi dengan guna lahan dapat dilihat pada Gambar 2.3
dibawah ini.

Perubahan Guna Lahan

I_’ —

Meningkatanya Meningkatanya
Nilai Lahan Perjalanan
Meningkatnya Meningkatanya
Aksesibilitas Kebutuhan

Meningkatanya Fasilitas
T Transportasi I
—
Gambar 1. Bagan Tata Guna Lahan dan Transportasi
Sumber: Tamin dalam Nugroho, 2020
Bangkitan dan Tarikan Pergerakan
Menurut Tamin dalam Nugroho (2020), bangkitan pergerakan adalah gagasan
tentang pemodelan yang memproyeksikan jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona
atau penggunaan lahan tertentu dan jumlah pergerakan yang tertarik ke zona atau
penggunaan lahan tersebut. Dengan kata lain bangkitan mengacu pada jumlah pergerakan
yang dimulai dari zona asal, dan "tarik" mengacu pada jumlah pergerakan yang menuju ke
zona tujuan.
Penetapan Kapasitas
Kapasitas adalah arus maksimum yang dapat melalui suatu titik di jalan dalam

satuan jam pada kondisi tertentu. Untuk jalan dua lajur dua arah, kapasitas dipisahkan

untuk arus dua arah (kombinasi dua arah), tetapi untuk jalan dengan banyak lajur,

kapasitas dipisahkan per arah. Persamaan dasar untuk menghitung kapasitas adalah

sebagai berikut:

C = Co X FCLjx FCpa X FCus x FCuk
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Keterangan:
C = Kapasitas (skr/jam).
Co = Kapasitas dasar (skr/jam)
FCy = Faktor penyesuaian lebar jalan.
FCpa = Faktor penyesuaian pemisah arah
FCus = Faktor penyesuaian hambatan sampingidan bahu
jalan
FCux = Faktor penyesuaian ukuran kota.

Arus Lalu Lintas (Q)

Jumlah kendaraan bermotor yang melalui suatu titik pada suatu penggal jalan per
satuan waktu disebut arus lalu lintas. Ini diukur dalam satuan kend/jam, skr/jam, atau
LHRT. Arus lalu lintas jam puncak adalah jenis arus lalu lintas yang digunakan. Ini adalah
banyaknya kendaraan yang melewati suatu ruas jalan selama satu jam pada saat arus lalu
lintas tertinggi dalam satu hari. Menurut PKJI (2014), ekivalensi kendaraan ringan (ekr)
digunakan untuk mengubah semua nilai arus lalu lintas menjadi satuan kendaraan ringan
(skr).

Derajat Kejenuhan (D])

Faktor utama dalam menentukan tingkat kinerja simpang dan segmen jalan adalah
derajat kejenuhan (D]), yang diukur sebagai rasio arus jalan terhadap kapasitas. Nilai D]
menunjukkan ada tidaknya masalah pada segmen jalan tersebut. Berikut adalah persamaan
dasar untuk menghitung derajat kejenuhan.

D] : Q/C

Keterangan:

Q : Arus Lalu Lintas (smp/jam)

C : Kapasitas Ruas Jalan (smp/jam)

Jalan akan mengalami antrian panjang pada kondisi lalu lintas puncak jika derajat
kejenuhan (DJ) lebih dari 0,85. Pelebaran jalan dan penambahan lebar bahu jalan dapat
meningkatkan kapasitas jalan
Tingkat Pelayanan Jalan dan Kinerja Lalu Lintas

Tingkat pelayanan jalan adalah ukuran kualitatif yang menjelaskan kondisi
operasional arus lalu lintas dan persepsi pengemudi terhadap kualitas perjalanan di ruas
jalan tersebut. Tingkat pelayanan jalan biasanya digunakan sebagai ukuran dari pengaruh
yang membatasi akibat peningkatan arus lalu lintas
Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP (Analytical Hierarchy Process) dikembangkan oleh Thomas L. Saaty dan
merupakan sistem pembuat keputusan yang menggunakan model matematis. AHP
melakukan analisa perbandingan berpasangan dari masing-masing kriteria untuk membantu
menentukan kriteria mana yang paling penting

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini yaitu di Ruas Jalan Proklamasi, Kelurahan Pasarbatang
dan Desa Pagejugan, Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes, ruas jalan ini merupakan lokasi
dari Bangunan/Gedung Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes
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Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Aspek Variabel

1. Kapasitas Jalan . Lebar Jalur Lalu Lintas

. Lebar Bahu Efektif

. Median Jalan

. Pemisah Arah

Hambatan Samping

Hirarki/Tipe Jalan

Ukuran kota

. Volume/Arus Lalu Lintas

. Kepadatan/Kejenuhan Lalu Lintas

. Kecepatan Lalu Lintas

. Perlengkapan Jalan

. Bangunan Pelengkap Jalan

. Kondisi Jalan (perkerasan jalan).

. Penampang melintang jalan

. Penampang memanjang jalan

. Kinerja Petugas (Lalu Lintas, Keamanan dan Ketertiban)

. Ketaatan dan kedisiplinan Pengguna Jalan

. Rendahnya Pemahaman Aturan Lalu Lintas dari Pengguna
Jalan

. Perubahan Penggunaan Lahan

b. Trotoar (Jalur Pejalan Kaki)

c. DIl

2. Karakteristik Lalu Lintas

3. Pelengkap Jalan

4. Geometri Jalan

5. Sumber Daya Manusia

cosloop|los|ooBEllm R A0 o

6. Aspek Lain

o

Sumber : Pemulis, 2024

Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
observasi/survey lapangan, studi literatur, kuesioner, dokumentasi dan lainnya. Data
penelitian dibagi menjadi dua (dua), berdasarkan sumbernya: yang pertama adalah data
primer, dan yang kedua adalah data sekunder.
Metode Pengolahan Data
1.Pengolahan Data Primer
Data Primer berupa informasi numerik, data ini kemudian diolah menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excel. Pengolahan data dilakukan berdasarkan variabel
penelitian yang dilakukan. Variabel data penelitian yang dihasilkan dari pengolahan
data primer meliputi:
a. Kinerja Lalu Lintas
b. Strategi Rekomendasi
2. Pengolahan Data Sekunder
Pengolahan data sekunder dilakukan dengan melihat data volume/arus lalu
lintas sebelum operasional Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes
digunakan untuk memudahkan menyandingkan dengan data hasil survey primer
berupa data volume/arus lalu lintas setelah operasional Kantor Pemerintahan Terpadu
Kabupaten Brebes digunakan untuk mengevaluasi kinerja lalu lintas di Jalan
Proklamasi tersebut
Metode Analisis Data
Metode analisis data yang akan digunakan ada beberapa metode analisis, terdapat 3
(tiga) analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan metode analisis yang
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berbeda-beda yaitu Analisis Perubahan Penggunaan Lahan, Analisis Kinerja Lalu Lintas dan
Analisis Rekomendasi Strategi.

Tahapan Penelitian
Bagan alir tahapan penelitian dapat dilihat di bawah ini:

Qe

| Zurvey Pendalmhian |
}

| Identifikasi hlasalah |

| Smdi Literamr |

|

Penzumpulan dan
Pengolzhan Diata
¥ ¥

Datz Primer . Dtz Sekunder -
1. Data Vohime Lalu-lintas dan Kecepatan 1. Data ETEW Ezbupaten Erebas

Eendarazn. 2. Data Kabupaten dan Kecamaten Dialam Angka
2. Data Geometrik Jalan 5. Data Smdi, Kajian Febijaksn dan Fegnlasi

3. Data Haszil Enesioner teniang transportasi dan jalan
4. Data Fzjizn Pustzka

Amnalizis
1. Einerja laln lintas —# Metode PEIT 2014
2. Sirategi Fekomendasi — Mletode Analytical Hierarchy Process

|

Evaluasi Kinerja Lalo Lintss di Talan Proklamssi Pasca Operasional
Flantor Pemerintshan Terpadu Kabupaten Brefes

| Eesimpulan dan Fakomendazi |

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Persandingan Kinerja Lalu Lintas Sebelum dan Setelah (Pasca) Kantor
Pemerintahan Terpadi Beroperasi
Berdasarkan hasil analisis sebelum dan sesudah (pasca) operasional Kantor
Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes dapat disusun persandingan/perbandingan
dari kedua periode tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.
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Tabel 1. Persandingan Kinerja Lalu Lintas Sebelum dan Setelah (Pasca)
Operasional Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes

No Penentuan Sebelum Setelah (Pasca)
Kinerja Lalu Lintas Hari KerjaHari Libur/Hari KerjaHari Libur

1. |Arus Lalu Lintas/Q (smp/Jam) 490,90 310,35 890,1 590,1

2. [Kapasitas Ruas Jalan/C (smp/Jam)| 1.374 1.374 1.345 1.345

3. |Derajat Kejenuhan (Q/C) 0,36 0,23 0,66 0,44

4., Tingkat Pelayanan B B C B

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2024
Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukan bahwa terjadi penurunan tingkat pelayanan

ruas jalan proklamasi yaitu pada hari kerja sebelum operasional Kantor Pemerintahan
Terpadu Kabupaten Brebes dengan tingkat pelayanan ruas jalan B dan setelah (pasca)
operasional Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes dengan tingkat pelayanan
ruas jalan menjadi C.
Analisis Proyeksi Kinerja Lalu Lintas
Analisis Pertumbuhan Kendaraan Bermotor

Peningkatan jumlah penduduk dan perubahan penggunaan lahan akan
mempengaruhi peningkatan jumlah kendaraan bermotor, sehingga dengan adanya
peningkatan jumlah kendaraan bermotor perlu mengantisipasi lonjakan arus lalu lintas.
Untuk melihat jumlah kendaraan bermotor dan pertumbuhannya dapat dilihat pada Tabel 2
dibawah ini.

Tabel 2 Jumlah Kendaraan Bermotor di Kecamatan Brebes dan Pertumbuhan

Kendaraan Bermotor Selama 5 TahunSumber: Brebes Dalam Data Tahun 2023

Dinkominfotik Diolah, 202

Jenis In (onit) Eertnmbuhan Eendaraan Bernoing
No| Eendaran 2019kg | 20201%
2019 2020 Z021 Z022 2023 Rata-rata
Bermoion 2020 | 7021 | 7071ke 7077 | 2077 ke 7073 -
1. Roda 2 [unit] £oools | 622,823 | &E4.597 [ &26.019 729455 32,8204 E.10% 4,20%; 6,330 £.01%
2. | Boda = 4 [unit] 36413 29013 41,569 44403 47472 7149 &,500G &,8204 &,91% &, 280
Total 636,339 661,836 | 696,166 | 730421 | 776,927 | 4,01% 5.19% 4,92 %, 6.37% 5.1Z2%

Analisis Persandingan Proyeksi Kinerja Lalu Lintas
Berdasarkan hasil analisis proyeksi kinerja lalu lintas 5 tahun kedepan dapat
disusun persandingan/perbandingan dari ketiga periode tersebut dapat dilihat pada
Tabel 4.32 dibawah ini.
Tabel 3 Persandingan Kinerja Lalu Lintas Proyeksi Tahun 2025 dan
Proyeksi Tahun 2030 Setelah Adanya Pelebaran Jalan
Tahun 2025 Tahun 2025 Tahun 2030 | Tahun 2030
Penentuan (Lebar 9 m) (Lebar 14 m) (Lebar 9 M) | (Lebar 14 m)
Kinerja Lalu Lintas | Hari | Hari | Hari Hari Hari | Hari | Hari | Hari
Kerja | Libur| Kerja Libur | Kerja |Libur| Kerja |Libur

No

Arus Lalu Lintas/Q

1. 935,67|620,31| 935,67 | 620,31 |1.201,02(796,23/1.201,02|796,23
(smp/Jam)

2. [Kapasitas Ruas 3.067 | 3.067 | 3.288 3.288 | 3.067 |3.067 | 3.288 |3.288
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Jalan/C (smp/Jam)

Derajat Kejenuhan

(Q/€)
4. Tingkat Pelayanan B A B A B B B B

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukan bahwa terjadi kenaikan kembali tingkat pelayanan
ruas jalan proklamasi yaitu pada hari kerja dan hari libur pada Tahun 2025 setelah adanya
pelebaran jalan menjadi 9 meter atau 14 meter dengan tingkat pelayanan ruas jalan menjadi
B pada hari kerja dan menjadi A pada hari libur. Kemudian jika diproyeksi 5 tahun kedepan
pada Tahun 2030 dengan data dasar Tahun 2025 setelah adanya pelebaran jalan menjadi 9
meter atau 14 meter tingkat pelayanan ruas jalan semuanya menjadi B pada hari kerja dan
pada hari libur atau dapat dikatakan kembali semula saat sebelum Kantor Pemerintahan
Terpadu Kabupaten Brebes beroperasi.

Analisis Rekomendasi Srtategi dan Pembobotan Skala Prioritas menggunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analisis hirarki proses (AHP) merupakan pengujian untuk mencari solusi atau opsi
unggulan/prioritas berdasarkan opsi yang ada. Dalam penelitian ini uji AHP digunakan untuk
mencapai tujuan Evaluasi Kinerja Lalu Lintas di Jalan Proklamasi Pasca Operasional Kantor
Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes. Untuk mengevaluasi dan merumuskan
rekomendasi strategi kinerja lalu lintas dengan mempertimbangkan 6 (enam) aspek yang
terdiri dari 19 (sembilan belas) variabel.

Tabel 3 Aspek dan Variabel Dalam Mengevaluasi dan Menyusun
Rekomendasi Strategi Kinerja Lalu Lintas
Aspek Variabel
1. Kapasitas Jalan a. Lebar Jalur Lalu Lintas
b. Lebar Bahu Efektif
c. Median Jalan
d. Pemisah Arah
e. Hambatan Samping
f. Hirarki/Tipe Jalan
g. Ukuran kota
2. Karakteristik Lalu Lintas | a. Volume /Arus Lalu Lintas
b. Kepadatan /Kejenuhan Lalu Lintas
c. Kecepatan Lalu Lintas
. Perlengkapan Jalan
b. Bangunan Pelengkap Jalan
. Kondisi Jalan (perkerasan jalan).
b. Penampang melintang jalan
c. Penampang memanjang jalan
5. Sumber Daya Manusia a. Kinerja Petugas (Lalu Lintas, Keamanan dan
Ketertiban)
b. Ketaatan dan kedisiplinan Pengguna Jalan

3. 0,31 | 0,20 0,28 0,19 039 | 026 | 037 | 024

3. Pelengkap Jalan

<]

<]

4. Geometri Jalan
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c. Rendahnya Pemahaman Aturan Lalu Lintas dari
Pengguna Jalan

6. Aspek Lain a. Perubahan Penggunaan Lahan
b. Trotoar (Jalur Pejalan Kaki)
c. DIl

Sumber: Penulis, 2024

‘ Penanganan Kepadatan Lalu Lintas di Ruas Jln. Proklamasi
Pasca Operasional Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes

Kapasitas Karakteistik Pelenska Geometry Sumber Daya Aspek

Peleharan Jalan/ Pelaksanaan Mangjemen | | PembangunanPenmokatan | | Pemeliharaan Jolan Sostalisast Gerakan | | Pembangunan Jalur

AR N

Jalur Lalu Lintas Rekayasa Lalu Lintas Perlengkapan Jalan Secara Rutin Lalu Lintas Petalan KakiTrotoar

Gambar 2. Strukur Hierarki AHP
Sumber: Data Penelitian Diolah (2024)

Tabel 4. Matriks Perbandingan Berpasangan
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 K17 K18 K18

K1 1 212 | 262 | 146 | 116 | 219 | 133 | 119 | 081 | 175 | 148 | 1567 | 061 | 145 | 170 | 067 | 111 | 165 | 091
K2 0,47 1 130 | 073 | 116 | 101 | 114 | 051 | 055 | 054 | 073 | 100 | 049 | 125 | 132 | 063 | 091 | 096 | 038
K3 038 | 077 1 119 | 105 | 082 | 079 | 075 | 061 | 090 | 112 | 099 | 043 | 119 | 107 | 053 | 082 | 084 | 058
K4 069 | 137 | 084 1 130 | 117 | 103 | 072 | 0656 | 071 | 090 | 100 | 059 | 08 | 131 | 057 | 096 | 108 | 039
K5 08 | 086 | 096 | 077 1 080 | 082 | 059 | 087 | 101 | 057 | 088 | 034 | 099 | 093 | 055 | 064 | 056 | 045
K6 046 | 099 | 121 | 085 | 125 1 116 | 058 | 076 | 071 | 054 | 071 | 052 | 098 | 088 | 057 | 080 | 088 | 060
K7 075 | 087 | 127 | 097 | 122 | 086 1 062 | 056 | 075 | 062 | 071 | 043 | 102 | 094 | 047 | 106 | 111 | 042
K8 084 | 196 | 133 | 139 | 169 74 | 161 1 1568 | 174 | 108 | 133 | 051 | 152 | 135 | 089 | 150 | 131 | 070
K9 124 | 183 | 163 | 1564 | 115 3 | 1.79 | 06 1 138 | 109 | 133 | 048 | 139 | 114 | 075 | 099 | 110 | 0861
K10 057 | 1,85 | 1,11 | 1,40 | 099 41 | 133 | 058 | 072 1 079 | 096 | 037 | 106 | 1,06 | 065 | 077 | 078 | 067
K11 068 | 137 | 089 | 111 | 177 84 | 161 | 093 | 092 | 12 1 178 | 092 | 145 | 158 | 093 | 121 | 140 | 074
K12 064 | 082 | 101 | 100 | 114 40 | 141 | o075 | 075 | 104 | 056 1 057 | 149 | 120 | 077 | 115 | 135 | 076

K13 165 | 204 | 232 | 170 | 291
K14 | 069 | 080 | 084 | 113 | 1,01
K15 | 059 | 076 | 094 | 076 | 107
K16 160 | 160 | 188 | 177 | 181
K17 090 | 109 | 121 | 104 | 155
K18 061 | 1,05 | 1,19 | 093 | 178
K19 108 | 283 | 173 | 259 | 223

Berikut merupakan hasii pilihan AHP setelah dilakukan uji AHP berdasarkan Evaluasi
Kinerja Lalu Lintas di Jalan Proklamasi Pasca Operasional Kantor Pemerintahan Terpadu
Kabupaten Brebesidapatidilihat pada gambar 2dibawabh ini.

93 | 233 | 197 | 207 | 272 | 108 | 175 1 323 | 2563 | 125 | 210 | 220 | 132
02 | 088 | 066 | 072 | 094 | 069 | 067 | 031 1 096 | 066 | 087 | 095 | 055
13 | 106 | 074 | 088 | 094 | 063 | 083 | 039 | 1,05 1 067 | 136 | 185 | 082
74 | 214 | 113 | 124 | 154 | 108 | 130 | 080 | 151 | 149 1 1,74 | 202 | 094
11 | 094 | 067 | 101 | 129 | 083 | 087 | 048 | 115 | 074 | 057 1 092 | 0&2
14 | 090 | 077 | 091 | 129 | 071 | 074 | 044 | 105 | 054 | 049 | 1,09 1 0,49
68 | 2239 | 142 | 165 | 149 | 135 | 131 | 076 | 183 | 121 | 108 | 162 | 203 1
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Model Name: Evaluasi Kinerja Lalu Lintas di Jalan Proklamasi Pasca Operasional Kantor
Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes

Treeview

I Goal: Evaluasi Kinerja Lalu Lintas di Jalan Proklamasi Pasca Operasional
Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes

—& Lebar jalur lalu lintas (L: .067)

—@ Lebar bahu efektif (L: .040)

—& Median jalan (L: .040)

—@ Pemisah arah (L: .044)

—@ Hambatan samping (L: .037)

—@ Hirarki jalan (L: .039)

—& Ukuran kota (L: .039)

—& Volume / arus lalu lintas (L: .063)

—@ Kepadatan / kejenuhan (L: .056)

—@ Kecepatan (L: .045)

—@ Perlengkapan jalan (L: .060)

—& Bangunan pelengkap jalan (L: .048)

—& Kondisi jalan (L: .097)

—@ Penampang melintang dan memanjang jalan (L: .039)

—@ Kinerja petugas lalu lintas, keamanan, dan ketertiban (L: .045)
—H Ketaatan dan kedisiplinan pengguna jalan (L: .072)

—@ Rendahnya pemahaman aturan lalu lintas dari pengguna jalan (L: .046)
—@ Perubahan penggunaan lahan (L: .043)

—& Trotoar / jalur pejalan kaki (L: .078)

Gambar 3 Pilihan AHP Berdasarkan Evaluasi Kinerja Lalu Lintas di Jalan Proklamasi
Pasca Operasional Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes
Sumber: Data Penelitian Diolah (2024)

Berdasarkan gambar 2 di atas untuk hasil pengujian AHP dari 19 variabel menunjukan
prioritas/urutan yang pertama yaitu aspek variabel kondisi jalan dengan nilai prioritas 0,097
dan prioritas/urutan terakhir yaitu hambatan samping dengan nilai prioritas 0,037, untuk
variabel kondisi jalan dengan nilai tertinggi artinya bahwa kondisi eksisting jalan di Ruas
Jalan Proklamasi masih banyak jalan yang rusak sehingga banyak responden cenderung
memilih variabel kondisi jalan diurutan pertama dengan maksud supaya prioritas dilakukan
perbaikan jalan. Sedangkan variabel hambatan samping dengan nilai rendah artinya bahwa
hambatan samping berupa parkir, pedagang, pejalan kaki, pesepeda masih jarang bahkan
belum ada karena kondisi jalan yang masih sempit dengan lebar + 4 meter dan penggunaan
lahan msih didominasi oleh lahan pertanian sehingga responden memilih variabel hambatan
samping diurutan terakhir.

Analisis Pembobotan Skala Prioritas Berdasarkan semua Aspek Untuk Variabel yang
Menjadi Prioritas Utama

Berdasarkan 6 (enam) aspek yang terdiri dari 19 (sembilan belas) diatas, berikut
merupakan hasil AHP setelah dilakukan uji AHP berdasarkan semua aspek untuk variabel
yang menjadi prioritas utama, terdapat 6 variabel urutan teratas yaitu kondisi jalan (0,097),
trotoar/jalur pejalan kaki (0,078), ketaatan dan kedisiplinan pengguna jalan (0,072), lebar
ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
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jalur lalu lintas (0,067), volume/arus lalu lintas (0,063) dan perlengkapan jalan (0,060).
Berdasarkan ke 6 (enam) variabel yang menjadi prioritas utama ini maka akan dijadikan
program/kegiatan prioritas dalam pembangunan jangka pendek, hasil AHP berdasarkan
semua aspek untuk variabel yang menjadi prioritas utama
dapat dilihat pada gambar 4.10 dibawah ini.

Kondisi Jalan

0.097

Trotoar / Jalur Pejalan Kaki 0.078

Ketaatan dan Kedisiplinan Pengguna
Jalan

0.072

Lebar Jalur Lalu Lintas 0.067

Volume / Arus Lalu Lintas 0.063

Perlengkapan Jalan 0.060

Gambar 4. Hasil AHP Berdasarkan semua Aspek Untuk Variabel yang
Menjadi Prioritas Utama
Sumber: Data Penelitian Diolah (2024)

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat dirangkum hasil analisis
sebagai berikut :
1. Hasil analisis kinerja lalu lintas menggunakan metode PK]JI 2014 dapat diperoleh
sebagai berikut :

a. Tingkat pelayanan ruas jalan proklamasi pada hari kerja sebelum operasional
Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes berkategori B dengan derajat
kejenuhan atau nilai Q/C ratio sebesar 0,36 dan setelah (pasca) operasional
Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes berkategori C dengan derajat
kejenuhan atau nilai Q/C ratio sebesar 0,66. Sedangkan tingkat pelayanan jalan
pada hari libur baik sebelum maupun setelah operasional Kantor Pemerintahan
Terpadu Kabupaten Brebes masih sama berkategori B dengan derajat kejenuhan
atau nilai Q/C ratio masing-masing sebesar 0,23 dan 0,44.

b. Kemudian jika diproyeksi 5 tahun kedepan yaitu Tahun 2029 tingkat pelayanan
ruas jalan menjadi D dengan derajat kejenuhan atau nilai Q/C ratio sebesar 0,83.

2. Berdasarkan hasil analisis strategi rekomendasi menggunakan AHP dapat diperoleh
bahwa setelah dilakukan uji AHP dari masing-masing aspek (kriteria) didapat
alternatif-alternatif sebagai strategi rekomendasi yaitu:

a. Pelebaran jalan/jalur lalu lintas

b. Pelaksanaan manajemen rekayasa lalu lintas.

c. Pembangunan/peningkatan perlengkapan jalan.

d. Pemeliharaan jalan secara rutin.
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e. Sosialisasi Gerakan Lalu Lintas
f. Pembangunan jalur pejalan kaki (trotoar)

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap kinerja lalu lintas di Jalan
Proklamasi pasca operasional Kantor Pemerintah Terpadu Kabupaten Brebes maka
didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terjadinya penurunan tingkat pelayanan ruas jalan proklamasi yaitu pada hari kerja
sebelum operasional Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes dengan
tingkat pelayanan ruas jalan Kategori B dan pasca operasional Kantor Pemerintahan
Terpadu Kabupaten Brebes dengan tingkat pelayanan ruas jalan menjadi Kategori C.
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 96 Tahun 2015 bahwa tingkat
pelayanan jalan kolektor primer sekurang-kurangnya B artinya bahwa jalan
proklamasi ini pasca operasional Kantor Pemerintahan Terpadu Kabupaten Brebes
belum memenuhi standar tingkat pelayanan jalan.

2. Berdasarkan hasil analisis strategi rekomendasi menggunakan AHP maka
rekomendasi yang dapat diberikan yaitu peningkatan jalan berupa pelebaran
jalan/jalur lalu lintas dengan dan pelaksanaan manajemen rekayasa lalu lintas.

Saran
Adapun saran yang diberikan dari hasil penelitian ini dalam rangka untuk
meningkatkan kinerja lalu lintas di ruas JIn. Proklamasi untuk Pemerintah Kabupaten Brebes
adalah:
1. Bagi Instansi Terkait:
a. Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Brebes

Melakukan peningkatan jalan berupa pelebaran jalan yang semula lebar jalan 4

meter dengan tipe ruas jalan 2/2 UD menjadi 14 meter dengan tipe ruas jalan 4/2

UD dengan dilengkapi jalur pejalan kaki (trotoar) serta dilakukan pemeliharaan

jalan secara rutin.

b. Dinas Perhubungan Kabupaten Brebes

1) Melakukan penerapan manajemen dan rekayasa lalu lintas berupa
perencanaan, pengaturan, penyelenggaraan dan pemeliharaan.

2) Melakukan pembangunan atau penambahan perlengkapan jalan seperti ambu
Lalu Lintas, Marka Jalan, Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL), Lampu Jalan,
dan perlengkapn jalan lainnya.

3) Melakukan penerapan/implementasi yang ketat terkait pelaksanaan dokumen
ANDALALIN untuk setiap ada pembangunan di ruas Jalan Proklamasi sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4) Pengendalian lalu lintas pada ruas Jalan Proklamasi dan pesimpangan ruas
jalan Proklamasi (simpang rajak dan simpang jalan lingkar utara).

c. Polres Brebes

Bekerjasama dengan Dinas Perhubungan melakukan pengaturan lalu lintas dan

melaksanakan sosialisasi gerakan lalu lintas berupa sosialisasi kepada

masyarakat dan pelajar terkait kepatuhan, ketertiban dan keselamatan berlalu
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lintas.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi
pada kajian lebih lanjut mengenai evaluasi kinerja lalu lintas. Selain itu untuk
evaluasi kinerja lalu lintas tidak bisa hanya mengacu pada satu titik tinjauan atau
survei untuk mengendalikan aktivitas lalu lintas.

b. Membuka peluang penelitian dengan Metode yang berbeda dan menggunakan
variabel lain yang tidak masuk dalam metode penelitian ini untuk meningkatkan
pemahaman tentang evaluasi kinerja lalu lintas.
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